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ABSTRAK 

Putri Wulandari, 2019, Peranan Kyai Sholeh Darat Dalam Menumbuhkan Rasa Nasionalisme 

Masyarakat Semarang Tahun 1880-1903.Skripsi, Program Pendidikan Sejarah. Program 

Sejarah (S1), Fakultas Keuruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing : (I) Heryati, S.Pd., M.Hum, (II) Yusinta Tia Rusdiana, S.Pd., 

M.Pd. 

Kata Kunci : Peranan, Kyai Sholeh Darat, Menumbuhkan, Rasa Nasionalisme, 

           Masyarakat Semarang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui Peranan Kyai Sholeh 

Darat dalam Menumbuhkan Rasa Nasionalisme Masyarakat Semarang Tahun 1880-1903. 

Permasalahan Penelitian ini adalah (1) apa latar belakang perjuangan Kyai Sholeh Darat 

dalam menumbuhkan rasa Nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 1880-1903?, (2) 

bagaimana peranan Kyai  Sholeh Darat dalam menumbuhkan rasa Nasionalisme masyarakat 

Semarang pada tahun 1880-1903?, (3) apa dampak dari peranan Kyai Sholeh Darat dalam 

menumbuhkan rasa Nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 1880-1903?.  Tujuan 

Penelitian ini adalah: untuk mengetahui (1) latar belakang perjuangan Kyai Sholeh Darat 

dalam menumbuhkan rasa Nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 1880-1903, (2) 

peranan Kyai Sholeh Darat dakam upaya menumbuhkan rasa Nasionalisme masyarakat 

Semarang pada tahun 1880-1903, (3) dampak dari peranan Kyai Sholeh Darat dalam 

menumbuhkan rasa Nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 1880-1903. Metode 

yang digunakan penulis adalah metode historis dengan cara mengumpulkan data (heuristik), 

penafsiran (interprestasi), sehingga menghasilkan penulisan sejarah (historiografi) Penulis 

juga menggunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial seperti pendekatan geografi, sosiologi, 

antropologi budaya, historis, politik, ekonomi, militer. Jenis Penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian deskriftif kualitatif yang bersifat kajian pustaka (kepustakaan). Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah (1) latar belakang rasa nasionalisme sudah tertanam sejak kecil dan 

mendapatkan pendidikan agama dari ayah dan sahabat ayahnya. Kyai sholeh darat menuntut 

ilmu sampai ke Mekkah dan kembali lagi ke Nusantara dan menkdirikan pesantren pada 

tahun 1880an. Dan melakukan perlawanan dengan kultural. (2) peranan Kyai Sholeh Darat 

dalam mendirikan pesantren untuk mencerdasakan masyarakat, menyebarkan pencerahan 

pemikiran untuk melawan rezim kolonial dengan cara pendekatan keagamaan. 

Mengharamkan masyarakat untuk menyerupai kaum kolonial dan huruf Pegon menjadi alat 

perlawanan untuk melawan penjajah. (3) Dampak peranan Kyai Sholeh Darat bagi 

masyarakat dengan menggunakan aksara Pegon membuat masyarakat menjadi semakin 

berani untuk melakukan perlawanan kolonial.Saran (1) Bagi pembaca dapat memahami 

peranan para ulama dan kyai yang ikut berperan penting dalam melawan penjajah. (2) Bagi 

generasi mudah untuk semakin menghargai sejarah karena generasi banyak yang sudah 

melupakan sejarah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kedatangan Belanda di Nusantara, tidak hanya bertujuan mengeruk kekayaan 

alam bangsa Indonesia (glod) dan memperluas kekuasaan (glory), namun mereka juga 

mempunyai visi dan misi menyebarkan agama Kristen yang dianutnya (gospel). Cara 

apapun akan ditempuh, asalkan visi dan misi yang dieman dari Eropa ini berhasil. 

Mereka membujuk pembesar kerajaan Islam di Nusantara dengan seribu janji dan 

iming-imingan yang menggiurkan, namun sebagian dari merka, ada yang memegang 

teguh ajaran Islam, tidak mau diajak kompromi seperti Raden Fatah (Sultan Demak), 

Sultan Hasanusin (Sultan Banten), Sulta Agung (Sultan Mataram), dan Pangeran 

Diponegoro. Penguasa-penguasa ini tidak mau bekerja sama dengan kompeni, bahkan 

dengan lantang mereka mengumandangkan perlawaman dengan semboyan perang 

sabil. 

Ulama adalah musuh besar kompeni, mereka dianggap sangat membahayakan 

keberadaan Belanda supaya dapat tetap menjajah bumi Nusantara. Ungkapan di atas 

sebagaimana diungkapkan oleh Ulum: 

Ulama mempunyai pengaruh yang melebar mulai dari penghuni 

keraton hingga lapisan rakyat jelata. Kesultanan yang dibangun 

berdasarkan sendi-sendi keislaman akan selalu menantang Belanda 

jika ulamanya masih difungsikan di dalamnya. Oleh sebab itu, 

Belanda dengan segala cara liciknya berusaha untuk menjauhkn 
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ulama dari pengusa. Bahkan, demi misinya ini, Belanda membuat ulama 

gadungan, yaitu C. Snock Hurgronje yang dijadikan kepala penghulu di 

Hindia Belanda. Ia mempunyai nama Islam yaitu Syaikh Abdul Ghaffar 

(Ulum, 2016: viii). 

Dapat disimpulkan dari kutipan di atas bahwa ulama dari dulu hingga 

sekarang memiliki peranan yang sangat kuat dan besar di masyarakat baik di dalam 

pemerintahan maupun di kalangan masyarakat bawah. Belanda tidak senang dengan 

ulama karena ulama ini salah satu penentang Belanda yang paling besar dan dapat 

mempengaruhi masyarakat sehingga Belanda mengutus orang C. Snock Hurgronje 

untuk menjadi mata-mata di kalangan ulama. 

Snock merupakan mata-mata yang diutus Belanda untuk menyelidiki dan 

menguak informasi penting tentang umat Islam yang selama ini terus menerus 

melakukan perlawanan seperti yang terjadi di Aceh, Minangkabau, Banten dan 

Mataram. Hampir semua kyai-santri di Jawa, di saat dikumandangkan perang 

Diponegoro (1825) yang merupakan kelanjutan dari jihad Sultan Agung, mereka 

bergabung di barisan perang sabil melawan Belanda. “Belanda merasa kuwalahan 

sehingga banyak menghabiskan banyak dana dan serdadu yang tewas. Diterapkan 

taktik licik untuk memecah belah umat Islam di barisan Pangeran Diponegoro, 

sehingga mereka terpecah belah dan mudah untuk ditaklukkan (1830)” (Ulum, 2016: 

viii). 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkanBelanda sangat 

kesulitan untuk melawan pasukan Pangeran Diponegoro Belanda tidak hanya 

kekurangan uang namun juga pasukan Belanda yang banyak tewas saat melawan
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pasukan Pangeran Diponegoro. Akhirnya Belanda membuat rencana licik untuk 

menangkap Pangeran Diponegoro yaitu dengan cara memecah belah pasukan 

Diponegoro dan akhirnya pada tahun 1830 Pangeran  Diponegoro tetangkap. 

Bagi Belanda, kuatnya barisan pribumi dalam melakukan perlawanan 

disebabkan adanya ulama dan umara yang masih bersatu padu. Umara mau 

mengamalkan bimbingan atau nasehat ulama, sehingga kerjasama yang ditawarkan 

kompeni kurang begitu manjur. Tugas kompeni supaya penguasa dapat pro 

dengannya, maka mereka harus dijauhkan dengan ulama supaya tidak mengamalkan 

ajaran Islam. Jika mereka sudah menjauh dengan Islam maka mudah sekali untuk 

diajak kerja sama. Berikut pendapat Miftahul mengenai Belanda melawan para 

ulama: 

Musuh besar Belanda di Nusantara adalah ulama yang selalu konsisten 

dengan ajaran yang diperintahkan al-Qur’an dan al-Hadist. Karena 

posisi penting ulama di tengah-tengah masyarakat pribumi yang 

mayoritas beragama Islam, maka Belanda berusaha untuk 

merangkulnya dengan ditawari sebuah jabatan semisal menjadi 

penghulu atau pemuka agama. Tujuannya ini supaya kegiatan yang 

dijalankan mereka dapat diketahui dan terkontrol oleh Pemerintah 

Hindia Belanda melalui Snock Hurgarenjo (Miftahul, 2017: 2). 

Dapat disimpulkan dari kutipan di atas agar masyarakat dan ulama tidak 

terlalu fokus dan konsisten dengan ajaran yang diperintahkan Al-Qur’an Belanda 

berusaha mendekati ulama dengan cara memberikan jabatan di pemerintahan seperti 

penghulu dan pembuka agama, Snock Hurgarenjo menjadi pengawas bagi ulama. 

Belanda melakukan semua ini bertujuan supaya kegiatan para ulama dapat diketahui 

dan terkontrol oleh Belanda.  
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Snock berkenan masuk Islam supaya kerjanya atas nama Belanda tidak terlalu 

dicurigai oleh umat Islam di Nusantara. Ia sering membuat kebijakan yang 

menyudutkan Islam di Nusantara dengan meminta bantuan sahabatnya, Sayyid 

Usman al-Batawi dan Syaikh Hasan Mustafa. “Diantara kebijakan-kebijakan 

Pemerintah Hindia Belanda adalah melarang adanya penerjemahan al-Qur’an ke 

dalam bahasa lain selain bahasa Arab disebabkan jika makna yang terkandung di 

dalam kitab suci tersebut diketahui penduduk pribumi niscaya mereka akan semakin 

berani dalam melawan kompeni. Hal ini akan sangat merugikan pihak penjajah 

(Ulum, 2016 : ix). 

Selain melarang penerjemahan al-Qur’an, kompeni juga membatasi, bahkan 

menghalangi umat Islam diNusantara yang ingin menunaikan ibadah haji. Hal ini 

disebabkan, sebagaimana yang dilihat Snock, bahwa Muslim Nusantara yang 

menunaikan ibadah haji, tidak hanya sekedar menjalankan ritual haji seperti thawaf, 

sa’i, tahallul, dan wuquf, di Arafah, namun lebih daripada itu, mereka berkumpul di 

kampung al-Jawi untuk mendengarkan sebuah petuah agama yang diajarkan oleh 

senior-senior mereka yang sudah menjadi ulama di Hijaz yang kemudian dilanjutkan 

untuk belajar kepada ulama-ulama dari belahan dunia yang menggelar halaqahnya di 

Masjidil Haram. “Melihat gerak-gerik keagamaan ulama Jawi di Haram, yang 

imbasnya terhadap ulama Nusantara di Hindia Belanda, Snock membuat sebuah 

peraturan kepada Gubernement untuk tidak melarang laju Islam yang sudah bersemi, 

namun melarang semua jenis yang mengandung politik atau hal-hal yang dapat 

menimbulkan perlawanan dengan Belanda” (Miftahul, 2017:3). 
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Kompeni semakin kuat posisinya di Nusantara disebabkan pribumi dijauhkan 

dengan ajaran Islam. Melihat kemelut kebodohan yang tersebar di mana-mana, 

terlebih pulau Jawa pasca perang Jawa (1830), terbesit dalam diri sisa-sisa pasukan 

Perang Diponegoro untuk mengalihkan perjuangan dari yang asalnya beradu fisik 

diganti melalui jalur pendidikan seperti mendirikan pesantren, madrasah, atau al-

dakwah al-Islamiyah dengan berbagai bingkisan atau cara. Mereka beralasan jika 

Belanda terus diserang dengan kekuatan fisik, niscaya umat Islam akan kalah 

disebabkan kekuatan persenjataan komponi lebih unggul bila dibandingkan dengan 

milik kesultanan atau ulama. Umat Islam akan melemah melihat kekalahan yang 

selalu dideritanya. Namun, jika ilmu yang ditanamkan terlebih dahulu, serta dorongan 

spirit bagaimana indahnya menjadi martir di medan perang yang meskipun secara 

lahir terlihat mati, namun bagi Allah itu bukanlah mati, mereka hidup sebagaimana 

kabar yang diceritakan melalui ayat-ayat suci al-Quran, maka mereka akan semangat 

menggebu-gebu dalam berjuang melawan Belanda. Sebagaimana yang di jelaskan 

oleh Miftahul tentang menanamkan akidah Islam berikut: 

Menanamkan akidah Islamiyah sebagai bekal untuk menyongsong 

kekuatan besar sebagaimana yang ada dalam diri pasukan Aceh, Imam 

Bonjol, dan Pangeran Diponegoro, membutuhkan kematangan konsep 

yang bersumber dari ajaran al-Qur’an. Oleh sebab itu, maka 

pelarangan kompeni atas penerjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa 

Melayu atau lokal Nusantara sangat tidak beralasan dan tidak sesuai 

dengan Islam sebab akan menjauhkan umat Islam dari ajarannya. 

Selagi al-Qur’an masih berupa bacaan yang tidak diketahui arti dan 

makna yang terkandung di dalamnya, maka sangat sulit bagi umat 

Islam di Nusantara untuk merdeka, melepaskan diri dari belengguh 

penjajah. Al-Qur’an menyuruh melawan keangkaramurkaan seperti 

melawan kezaliman Belanda dengan janji kehidupan yang abadi dari 
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Rab-nya. Belanda sangat takut dengan firman-firman ilahi tersebut 

(Miftahul, 2017: 4). 

Dapat disimpulkan dari kutipan di atas akidah Islamiyah sebagai bekal untuk 

membangkitkan kekuatan besar yang ada pada pasukan Aceh, Imam Bonjol, dan 

Pangeran Diponegoro yang sangat membutuhkan kematangan konsep yang 

bersumber pada al-Qur’an. Sehingga larangan dari kompeni itu tidak boleh 

menerjemahkan al-Qur’an kedalam bahasa lokal atau Melayu agar masyarakat 

Nusantara tidak semangat untuk melakukan perlawanan kepada pihak kolonialisme. 

Salah satu ulama Nusantara yang berani menerjemahkan al-Qur’an kedalam 

bahasa lokal, namun memakai huruh Arab Pegon adalah Kyai Sholeh Darat al-

Samarani (yang dilahirkan di Jepara, Jawa Tengah). Melihan kondisi kaumnya yang 

jauh dari nasehat al-Qur’an, dengan meminta perlindungan dari Allah, ia mengarang 

sebuah kitab atas penerjemahan al-Qur’an, “yaitu kitab Faidh al-Rahman fi Tarjamah 

Tafsir Kalam Malik ad-Dayyan. Kitab ini banyak dikonsumsi banyak kalangan untuk 

membangkitkan semangat keislaman Muslim Jawa dalam mengamalkan makna yang 

tertuang dalam al-Qur’an” (Ulum 2016: xii).  

Kyai Sholeh Darat dapat dikatakan sebagai ulama yang produktif dalam 

menghasilkan sebuah karya tulis. Mayoritas karyanya menggunakan bahasa Arab 

Pegon (al-lughah al-malik). Hal ini disebabkan karena umatnya masih awam dengan 

bahasa Arab terlebih memahami  makna bahasa Arab yang ada di dalam al-Qur’an, 

niscaya hal tersebut lebih berat dibandingkan dengan yang lainnya dikarenakan 

membutuhkan beberapa ilmu pengetahuan sebelum menuju ke arah sana, seperti 
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halnya harus alim dalam masalah Gramatika Arab (Nahwu, Sharaf, Mantiq, 

Balaghah, dan Arudh), Ilmu Hadist, Hadist, Ilmu Tafsir, Tafsir, Ushul Fiqih, Fiqih, 

dan Tajwid. Ia ingin mengenalkan Islam kepada umatnya dengan bahasa yang 

dimengerti (Jawa) sebagaimana Rasulullah SAW mengenalkan Islam kepada 

umatnya di awal waktu, yaitu bangsa Arab yang menggunakan bahasa Arab. “Karena 

al-Qur’an tidak hanya di perlukan bagi orang Arab, maka bagi Kyai Sholeh Darat 

menerjemahkan kedalam bahasa Jawa tidak bertentangan dengan ajaran Islam, 

bahkan dapat menjadi suatu kewajiban, jika adanya dorongan untuk menolong agama 

Allah. Jika tidak diterjemahkan, maka makna al-Qur’an tidak dapat direalisasikan 

dalam kehidupan nyata, kaum Jawa” (Ulum, 2016: xiii). 

Dalam masalah menulis, Kyai Sholeh Darat sering diasbabi (dilatar belakangi) 

dengan gejolak umatnya, yaitu adanya kebutuhan mendesak supaya Kyai Sholeh 

Darat menulis sebuah kitab dengan tema tertentu. Kadang yang meminta gurunya, 

dan adapun yang berasal dari temannya yang seiman. Karya tulisnya yang berhasil 

ditemukan oleh keturunan dan muhibbin (orang-orang yang mencintainya), ada 

sekitar 14 kitab, dalam kategiri Fiqih, Tafsir, Tasawuf, Tajwid, dan Tarikh. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ulum mengenai karya-karyanya sebagai berikut: 

Di antara karya tulisnya adalah Kitab Majmu’ah asy-Syari’ah al-

Kafiyah li al-Awam (menerangkan ilmu-ilmu syariat untuk orang 

awam), Kitab Munjiyah (berisi tentang tasawuf, merupakan petikan 

perkara-perkara yang penting dari Kitab Ihya’ Ulum ad-Din karangan 

Imam al-Ghazali), Kitab al-Hikam (tentang Tasawuf, merupakan 

petikan perkara-perkara yang penting daripada Kitab Hikam karangan 

Syaokh Ibnu Athaiiah al-Askandari), terjemah Sabil al-Abid ala 

Jauharah at-Tauhiad (isinya tentang Tauhid), Mursyid al-Wajiz (isinya 

tentang Tajwid), Minhaj al-Atqiya (tentang Tasawuf), Faidh ar-
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Rahman fi Terjemhan Tafsir Kalam Malik ad-Dayyan (kitab Tafsir), 

dan Syarh Maulid al-Burdah (berisi tentang syair-syair puitis tentang 

pujian terhadap Rasulullah SAW dan cara mengendalikan hawa nafsu) 

(Ulum, 2016: xiv). 

Dapat disimpulkan dari kutipan di atas buku-buku yang dikarang Kyai Sholeh 

Darat ini mengenai ilmu-ilmu syariat untuk orang-orang awam, dan perkarang yang 

penting-penting dari kitab-kitab dari ulama-ulama besar dan juga syair-syair pujian 

bagi Rasulullah SAW. 

Selain dikenal sebagai ulama yang ahli tasawuf, dan alim dalam kajian kitab 

kuning, Kyai Sholeh Darat merupakan sosok yang mempunyai banyak karomah. Saat 

kelebihan yang dimilikinya diketahui orang, maka dengan segera, ia memohon agar 

Allah mengambil nyawanya (1903). Peristiwa itu terjadi setelah ia memberikan 

beberapa karyanya kepada Raden Ajeng Kartini yang menjadi asbab atas lahirnya 

Faidh al-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik ad-Dayyan. Menurut Ulum Kyai 

Sholeh Darat adalah guru besar para ulama sebagai berikut ini penuturannya: 

Sesuatu yang unik dari Kyai Sholeh Darat adalah ia menjadi rujukan 

bukan hanya dari kalangan ulama yang menjadi pelopor berdirinya 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, namun keluarga keraton atau 

penuasa seperti Keraton Surakarta, Kadipaten Jepara, Demak, 

Semarang dan Kudus. Ia menjadi guru Kartini, tokoh penggerak 

wanita yang tanggal kelahirannya, 21 April 1879 M diperingati setiap 

tahunnya sebagai Hari Nasional, Hari Kartini. Atas jasanya, Kartini 

yang asalnya hidup dalam kegelapan (sebab tidak mengetahui maksud 

dan makna yang diajarkan Islam), berubah menjadi terang benerang. 

Ia semakin dekat dengan tuhannya (ulum, 2016 :xvi). 

Dapat disimpulkan dari kutipan di atas Kyai Sholeh Darat bukan hanya 

menjadi panutan bagi kalangan ulama saja namun menjadi guru di Kraton juga. Tidak 
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hanya kaum laki-laki tetapi wanita pun menjadi anak didik dari Kyai Sholeh Darat 

tokoh ini menjadi penggerak emansipasi wanita, dia adalah Kartini. 

Penelitian tentang tokoh pendidikan sudah pernah diteliti oleh Yusrianto, 

Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya 

Palembang (NIM) 06983122023 tahun 2014 dengan Judul: Pemikiran Politik Dan 

Peerjuangan KH. M. Hasyim Asy’ari Melawan Kolonialisme. Berdasarkan hasil 

penelitian Yusrianto  dapat disimpulkan bahwa KH. M. Hasyim Asy’ari salah satu 

ulama besar yang pemikiran-pemikirannya menjadi rujukan, semangat perjuangan 

yang inspiratif baik generasi bangsa. Salah satunya ialah fatwah jihad yang selalu 

dikobarkan untuk membebaskan Indonesia dari kungkungan dari kaum penjajah. 

Dengan pemikiran-pemikiran Hasyim Asy’ari yang berlian mampu membakar api 

revolusi dan menggoncang sendi-sendi imprealisme Belanda adn Jepang. Tidak 

hanya bentuk gagasan-gagasan atau khotbah di atas mimbar, peran Hasyim Asy’ari 

begitu nyata dengan terjun secara langsung untuk membebaskan negeri ini dari 

belenggu penjajah. Sikap politik Hasyim Asy’ari yang tidak ingin berkompromi 

dengan penjajah adalah bagian dari nasionalisme atau cinta tanah air dengan 

mengambil jarak dari penjajahan yang sewenang-wenang. 

Penelitian selanjutnya yaitu diteliti oleh Zaini Af’Ali, Mahasiswa Jurusan 

Sejarah dan Humaniora Universitas Islam Raden Fatah Palembang (Nim) 12420024 

tahun 2012 dengan judul Studi Pemikiran Nasionalisme HOS, Tjokroaminoto.HOS. 

Tjokroaminoto merupakan salah satu tokoh  Nasionalyang ikut berjuang dalam 

pergerakan untuk merebut kemerdekaan bangsa Indonesia dari penjajah. Ia 
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merupakan guru bangsa yang menghasilkan tokoh pergerakan Nasional. Pemikiran 

nasionalis HOS.Tjokroaminoto menekankan pentingnya persatuan dan kesatuan 

secara menyeluruh dalam satu ikatan Islam untuk melawan penjajah. 

Dari dua judul tersebut dua perbedaan, penelitian pertama lebih menekankan 

pada dakwah atau kotba yang dimana KH. M. Hasyim Asy’ari mengeluarkan fatwa-

fatwa untuk melawan penjajah dengan cara mendirikan organisasi Nahdlatul Ulama 

(NU). Sedangkan penelitian yang kedua yang penulis angkat adalah studi pemikiran 

Nasional HOS, Tjokroaminoto menggunakan ilmu pemahaman liberalisme dan 

humanisasi. Sedangkan peneliti yang akan penulis angkat menekankan Kyai Sholeh 

Darat yang dimana melawan penjajah Belanda menggunakan fatwa-fatwa dan juga 

buku.  

Selanjutnya penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis teliti juga 

memiliki persamaan. Persamaan yang dilakukan tahun 2014 memiliki persamaan 

dengan cara jalan dakwa dan mendirikan pesantren. Kemudia, persamaan kedua 

sama-sama bergerak di bidang penidikan. 

B. Pembatas Masalah 

 Pembatasan masalah dalam penelitian tentang Perananan Kyai Sholeh 

Darat dalam menumbuhkan rasa nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 

1880-1903. Mencakup dua aspek yaitu aspek Spatial (ruang, wilayah) dan aspek 

Temporal (waktu, zaman).  

1. Aspek spasial dalam penelitian ini adalah lingkup wilayah Semarang karena 

peranan Kyai Sholeh Darat untuk melawan penjajahan itu berpusat di 
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Semarang. 

2. Aspek temporalnya meliputi tahun 1880-1903, karena pada tahun 1880 Kyai 

Sholeh Daratmulai melakukan pengajaran dan perlawanan di pesantren darat 

dan berakhirnya peranan Kyai Sholeh Darat pada tahun 1903 karena pada 

tahun itu Kyai Sholeh Darat telah wafat. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat merumuskan beberapa permasalahan dalam 

penelitian yang sebagai berikut. 

1. Apa yang melatar belakangi perjuangan Kyai Sholeh Darat dalam 

menumbuhkan rasa nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 1880-

1903? 

2. Bagaimana peranan Kyai Sholeh Darat dalam upaya menumbuhkan rasa 

nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 1880-1903? 

3. Apa dampak dari perananan Kyai Sholeh Darat dalam menumbuhkan  rasa 

nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 1880-1903? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui latar belakangi perjuangan Kyai Sholeh Darat dalam 

menumbuhkan rasa nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 1880-

1903. 

2. Untuk mengetahui peranan Kyai Sholeh Darat dalam upaya menumbuhkan 

rasa nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 1880-1903. 
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3. Untuk mengetahui Dampak dari perananan Kyai Sholeh Darat dalam 

menumbuhkan rasa nasionalisme masyarakat Semarang pada tahun 1880-

1903. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah: 

1. Bagi penulis, dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan, 

pemahaman yang baik tentang penulisan karya ilmiah, dan pengembangan 

ilmu pengetahuan penulis khususnya mengenai Peranan Kyai Sholeh Darat 

dalam menumbuhkan Rasa Nasionalisme masyarakat Semarang Tahun 1880-

1903. 

2. Bagi mahasiswa, dengan diadakanya penelitian ini diharapkan dapat 

dilanjutkan kembali oleh mahasiswa selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian. 

3. Bagi Masyarakat, masyarakat bisa menambah wawasan lagi tentang sejarah 

termasuk tokoh-tokoh ulama yang ikut membantu meraih kemerdekaan. Dan 

semakin banyak yang mencari tau tentang perjuangan para ulama utnuk 

merebut kemerdekaan Indonesia. 

F. Definisi Istilah 

Sesuai dengan judul yaitu Peran Kyai Sholeh Darat Dalam 

MenumbuhkanRasa Nasionalisme Masyarakat Semarang Pada Tahun 1880-

1903.Definisi ini digunakan untuk menerangkan berbagai istilah penting yang tidak
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dimengerti.Berdasarkan sumber yang didapat yaitu dari Pustaka Phoenik. 2009. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru dan Kamus Sejarah. Jakarta: PT Media 

Pustaka Phoenik, sebagai berikut: 

Fiqhi   : Ilmu  

Hegemoni  :  Pengaruh kepemimpinan, dominasi, kekuasaan dan  

    Sebagainya suatu negara atas negara lain. 

Heuristik  :  Tahap pengumpulan sumber dan data. 

Histiografi  :  Tahap penulisan dari sumber-sumber data. 

Holistik  :  Sebuah cara pandang terhadap sesuatu yang  

dilakukandengankonsep pengakuan bahwa hal 

keseluruhan adalahsebuahkesatuan yang lebih 

penting dari pada bagianbagianyang 

membentuknya. 

Idiom-idiom  :  Bahasa dan dialek yang khas menandai suatu  

bangsa, suku,kelompok, dan lain-lain. 

Implisit  :  Termasuk (terkandung) di dalamnya (meskipun  

tidak dinyatakansecara jelas atau terang  terangan). 

Tersimpul didalamnya;terkandung halus; tersirat. 

Intelektual  :  Cerdas, berakal, dan berpikiran jernih berdasarkan  

ilmupengetahuan. 

Kemerdekaan  : Bebas dari perhambatan, penjajahan dan sebagai
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     Nya Kentongan,nyala api lambaian bendera dan sebagainya. 

Kolonial  : Perihal sifat-sifat penjajah. 

Kota   :  Daerah pemukiman yang terdiri atas bangunan 

rumahyangmerupakan kesatuan tempat tinggaldari 

berbagailapisanmasyarakat. 

Konteks relasi  : Hubungan, perhubungan. 

Kronik   : Catatan peristiwa menurut urutan waktu 

kejadiannya. 

Kultural  :  Berhubungan dengan kebudayaan. 

Mempertahankan : Mengusahakan supaya tetap tidak berubah dari 

keadaansemula. 

Nasional  : Berhubungan dengan nasional, mencakup atau  

Meliputisuatu bangsa dan negara. 

Oposisi  : Partai penentang di dewan perwakilan dan  

Sebagainyayang menentang dan mengkritik  

pendapat atau kebijakanpolitik golongan yang   

berkuasa. 

Otoritarianisme : Bentuk organisasi sosial yang ditandai dengan  

Penyerahankekuasaan. 

Patriotik  : Menunjukan sifat seorang patriot, menunjukan  

Kesetiaan dan pemberontakan bersenjata dan 

sebagainya. 



 
 

 

Peranan  : Norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat. 

Perang   : Perjuangan senjata atau permusuhan antara dua 

Negaraatau lebih. 

Pemerintahan  : Pimpinan suatu pemerintahan. 

Politik    : Pengetahuan mengenai ketata negaraan atau 

kenegaraan. 

Proklamasi  : Pemberitahuan resmi kepada rakyat. 

Rezim   : Tata pemerintahan negara, permintahan yang  

berkuasa. 

Tafsir   : Keterangan atau penjelasan dengan ayat-ayatAl- 

Quranagar maksudnya lebih mudah dipahami. 

Vasioner  : Orang yang memiliki khayalan atau wawasan 

kedepan. 

VOC   : (Vereenigde Oostindische Campagni) persekutuan  

dengan milik Hindia Belanda pada abad XVII yang 

memiliki kekuasaan besar.  
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